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Abstract: Sufism, a significant aspect of Muslim life, emphasizes spiritual
development and the individual's connection with God. TGKH. Muhammad
Zinuddin Abdul Madjid's book "Wasiat Renungan Masa" stands as a
valuable legacy, guiding individuals in exploring life's meaning and religious
teachings. Despite this, research on the actualization of Sufi values from the
book in an educational context remains limited. This study analyzes how
these values are realized in Madrasah Aliyah Mu'alimin NW Anjani.
Employing a qualitative approach with a case study design, data is gathered
through interviews, classroom observations, and document analysis. The
study identifies and analyzes key themes related to Sufi values in "Wasiat
Renungan Masa." Results show that the actualization involves Sufi-based
education, providing spiritual enlightenment and character strengthening.
Methods include indoctrination, reflection, application, education, and
awareness.  Factors influencing actualization include supportive
infrastructure, teacher understanding, and curriculum integration.
Leadership, parental involvement, and community participation reinforce
Sufi teachings. Conversely, constraints include facility limitations, teacher
understanding, curriculum depth, financial constraints, and low student

participation.

PENDAHULUAN

Aktualisasi nilai-nilai Tasawuf merupakan
upaya untuk menerapkan dan menghidupkan
nilai-nilai spiritualitas Islam dalam kehidupan
sehari-hari (Martin van Bruinessen & Julia Day
Howell (Edited), 2007). Salah satu karya yang
menjadi rujukan dalam hal ini adalah buku
"Wasiat Renungan Masa" karya TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid (L. G. M.
Z. Atsani et al., 2023). Figur kharismatik TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, selain
dikenal sebagai pendiri Organisasi Terbesar di
Nusa Tenggara Barat, juga merupakan seorang
cendekiawan Muslim produktif dan Pahlawan
Nasional Indonesia. Karya-karyanya, termasuk
"Wasiat Renungan Masa,” telah banyak dikaji
dalam berbagai bentuk karya ilmiah seperti
skripsi, tesis, disertasi, dan artikel jurnal (L. G.
M. Z. Atsani & Nasri, 2021).

Aktualisasi nilai-nilai Tasawuf tidak hanya
mencakup aspek keilmuan, tetapi juga memiliki
dampak signifikan dalam membentuk karakter
dan spiritualitas individu (Nasri, 2016b). Dalam
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konteks ini, penelitian ini akan memfokuskan
pada bagaimana nilai-nilai Tasawuf dalam buku
"Wasiat Renungan Masa" dapat diaktualisasikan
di Madrasah Aliyah Mu’alimin NW Anjani.
Beberapa masalah yang menjadi fokus penelitian
melibatkan pemahaman mendalam terhadap
konsep Tasawuf dalam konteks pendidikan,
pengaruh karya TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid sebagai sumber nilai-nilai
Tasawuf, serta dampak aktualisasi nilai-nilai
Tasawuf terhadap siswa di madrasah tersebut
(Fahrurrozi, 2011).

Pengenalan terhadap figur TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid membuka
jendela untuk memahami keunikan dan
relevansinya, khususnya dalam  konteks
pengembangan nilai-nilai Tasawuf di Nusa
Tenggara Barat (Suparman & Nasri, 2024).
Sebagai seorang cendekiawan Muslim terkemuka
di wilayah tersebut, beliau tidak hanya dikenal
melalui prestasinya sebagai pendiri organisasi
terbesar pada masa penjajahan (Nasri, 2023b),
tetapi juga dihargai sebagai pemimpin yang
memiliki peran sentral dalam membentuk sejarah
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dan membimbing kehidupan masyarakat lokal
(Muhammad Thohri, 2022).

Peran TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid sebagai pendiri organisasi terbesar
di Nusa Tenggara Barat menandakan keteguhan
dan keberaniannya dalam memimpin serta
membentuk struktur sosial yang kokoh (Rasyidi
& Nasri, 2023). Melalui partisipasinya dalam
organisasi ini selama masa penjajahan, beliau
tidak hanya mencerminkan perjuangan, tetapi
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
kehidupan masyarakat serta perlawanan terhadap
penjajah (Lalu Gede Muhammad Zainuddin
Atsani et al., 2023).

Produktivitas dan kontribusi  beliau
sebagai tokoh yang berkelanjutan dan beragam
terlihat dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk karya tulis, pemikiran (Nasri, 2017b),
dan partisipasi dalam aktivitas yang mendukung
perkembangan masyarakat (L. G. M. Atsani &
Nasri, 2023). Pentingnya karya-karya beliau
semakin terangkat lewat pengakuan dan kajian

yang melibatkan berbagai artikel jurnal
bereputasi  (Diahmad &  Nasri, 2023),
menegaskan nilai keilmuan dan relevansi

temuannya dalam ranah ilmiah (Ulyan Nasri,
2023b).

Fokus kajian terhadap nilai-nilai Tasawuf,
karya beliau terbukti memiliki dampak signifikan
dalam memahami dan mengembangkan ajaran

Tasawuf di  Indonesia  (Nasri, 2014).
Keberhasilan karyanya yang terpublikasi di
artikel jurnal bereputasi menjadi indikasi

pengakuan luas terhadap kualitas dan nilai
kontribusinya di bidang ini (Zainuddin Atsani &
Nasry, 2021).

Penekanan pada signifikansi TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dalam
konteks penelitian aktualisasi nilai-nilai Tasawuf
di Madrasah Aliyah Mu’alimin NW Anjani
memberikan landasan kuat. Keberhasilan beliau
dalam menginspirasi dan berkontribusi di
berbagai bidang membuktikan ~ bahwa
pemahaman dan aplikasi nilai-nilai Tasawuf
dapat menjadi faktor kunci dalam pembentukan
karakter dan spiritualitas, terutama di lingkungan
pendidikan (Ulyan Nasri (ed), 2022). TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid bukan
hanya merupakan figur bersejarah, tetapi juga
pionir  yang  berperan  penting  dalam
perkembangan masyarakat dan pemahaman nilai-
nilai Tasawuf di Nusa Tenggara Barat (Nasri &
Mulyohadi, 2023). Dengan menggali lebih dalam
tentang warisan beliau (Nasri, 2015a), penelitian
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ini  bertujuan untuk menggambarkan dan
memahami proses aktualisasi nilai-nilai Tasawuf
dalam konteks pendidikan Madrasah Aliyah
Mu’alimin NW Anjani (Hendra Gunawan &
Wawan Hermansyah, 2022).

Penelitian ini menjadi penting karena
melibatkan studi mendalam terhadap aktualisasi
nilai-nilai Tasawuf dalam konteks pendidikan
Madrasah Aliyah. Dengan menggali makna dan
aplikasi nilai-nilai Tasawuf dalam buku "Wasiat
Renungan Masa" karya TGKH. Muhammad
Zainuddin  Abdul Madjid, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pemahaman lebih lanjut tentang peran Tasawuf
dalam membentuk karakter dan spiritualitas
siswa.

Sejumlah  penelitian terdahulu telah
mengkaji  karya-karya TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid, termasuk "Wasiat
Renungan Masa." Meskipun begitu, penelitian-
penelitian tersebut cenderung belum merinci
aspek aktualisasi nilai-nilai Tasawuf di konteks
pendidikan Madrasah Aliyah. Oleh karena itu,
penelitian ini  akan melengkapi kerangka
pemahaman yang sudah ada dan memberikan
kontribusi baru terhadap literatur terkait (L. G.
M. Z. Atsani & Nasri, 2021).

Penelitian ini memiliki keunikan (novelty)
dalam menggabungkan pemahaman Tasawuf,
karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid, dan konteks pendidikan Madrasah
Aliyah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis bagaimana nilai-nilai Tasawuf yang
terkandung dalam buku "Wasiat Renungan
Masa" dapat diaktualisasikan dalam pendidikan
Madrasah Aliyah Mu’alimin NW  Anjani.
Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru dalam
pengembangan pendidikan berbasis nilai-nilai
Tasawuf di lembaga pendidikan Islam. Dengan
demikian, judul penelitian ini adalah "Aktualisasi
Nilai-Nilai Tasawuf dalam Buku Wasiat
Renungan Masa Karya TGKH. Muhammad
Zinuddin Abdul Madjid di Madarsah Aliyah
Mu’alimin NW Anjani".

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif dengan studi kasus sebagai desain
utama, bertujuan untuk memahami dengan
mendalam aktualisasi nilai-nilai Tasawuf dalam
konteks pendidikan di Madrasah Aliyah
Mu'alimin NW Anjani (Tian Yang & Xiumin


https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1963

Gani et al., (2024). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 9 (1): 523 — 530

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1963

Hong, 2022). Subjek penelitian melibatkan siswa
dan staf pengajar di Madrasah Aliyah Mu'alimin
NW Anjani, dipilih karena relevansinya terhadap
proses pendidikan dan pengalaman aktualisasi
nilai-nilai Tasawuf (Evensen, Dorothy H et al.,
2021). Data akan dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan siswa dan staf
pengajar, observasi kelas untuk melihat
implementasi  nilai-nilai  Tasawuf  dalam
pembelajaran, dan analisis dokumen terkait
seperti kurikulum, buku panduan, dan materi ajar
(Ulyan Nasri, 2023a). Metode analisis data
mencakup analisis isi untuk mengidentifikasi
temuan kunci terkait aktualisasi nilai-nilai
Tasawuf, serta pemetaan tema untuk mendalami
aspek-aspek tertentu (Matthew B. Miles et al.,
2015).

Keabsahan data akan diperkuat melalui
triangulasi data, yaitu dengan membandingkan
dan memverifikasi temuan dari berbagai sumber
data, seperti wawancara, observasi (Nasri et al.,
2024), dan analisis dokumen (Hashimov, 2014).
Aspek etika penelitian akan dijaga dengan
memperoleh  izin dari  pihak  sekolah,
mendapatkan  persetujuan  partisipan, serta
menjaga kerahasiaan dan anonimitas data
(Muhammad Ishtiag, 2019). Data yang
terkumpul akan diolah secara sistematis
menggunakan teknik analisis yang telah
ditentukan, dan hasil analisis akan dirangkum
dan dilaporkan secara jelas dan rinci dalam
laporan penelitian (Filip Dochy et al., 2021).
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih  baik tentang
implementasi  nilai-nilai  Tasawuf dalam
pendidikan di Madrasah Aliyah Mu'alimin NW
Anjani, serta memberikan rekomendasi untuk
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut di
bidang ini (Sheila M. Fram, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktulisasi Nilai-Nilai Tasawuf

Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa proses aktualisasi nilai-nilai Tasawuf
dalam buku "Wasiat Renungan Masa" karya
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid di
Madrasah Aliyah Mu'alimin - NW  Anjani
memberikan dampak positif terhadap pendidikan
di sekolah tersebut. Pendidikan berbasis Tasawuf
ini bertujuan untuk mengaktualisasikan nilai-
nilai Tasawuf, terutama yang terkandung dalam
Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru, guna
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memberikan pencerahan spiritual dan penguatan
karakter bagi siswa.

Metode Aktualisasi

Metode yang digunakan dalam
mengaktualisasikan nilai-nilai Tasawuf
mencakup metode indoktrinasi, refleksi dan
meditasi, penerapan dalam tindakan, pendidikan
dan bimbingan, serta kesadaran. Dengan
pendekatan ini, siswa dapat merasakan
pencerahan spiritual dan perkembangan karakter
yang positif.

Kajian Relevansi

Relevasi Hasil Penelitian ini dengan Teori
Tasawuf Menurut Ibnu Sina, Imam al-Ghazali,
dan Rumi:

1. Ibnu Sina (Avicenna):

Dalam perspektif tasawuf ala lbnu Sina,
penekanan terhadap hubungan antara keilmuan
dan spiritualitas sangat relevan dengan hasil
penelitian. Dampak positif terhadap pendidikan
di Madrasah Aliyah Mu'alimin NW Anjani dapat
dipahami melalui konsep harmonisasi antara
pemahaman intelektual dan pengembangan
spiritual, sesuai dengan pandangan lbnu Sina
(Fazlur, 1963). Metode indoktrinasi dan refleksi
dalam aktualisasi nilai-nilai Tasawuf juga sejalan
dengan prinsip-prinsip introspeksi dan refleksi
yang menjadi bagian integral dari tradisi tasawuf
ala Ibnu Sina (Misbakhul Khaer, 2022)

2. Imam al-Ghazali:

Teori tasawuf menurut Imam al-Ghazali,
yang menekankan pendidikan berbasis Tasawuf
untuk mencapai pemahaman spiritual yang lebih
tinggi, sesuai dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa pendidikan semacam itu
memberikan pencerahan spiritual dan penguatan
karakter (Michael, 2012). Penerapan dalam
tindakan dan pendidikan, sebagai metode
aktualisasi, mencerminkan konsep al-Ghazali
tentang pentingnya amal perbuatan dan
pembinaan spiritual sebagai bagian integral dari
proses pendidikan (Frank, 2009)

3. Rumi (Jalaluddin Rumi):

Dalam konteks tasawuf ala Rumi, fokus pada
pencerahan  spiritual melalui  aspek-aspek
kehidupan sehari-hari dapat diidentifikasi dalam
hasil penelitian yang mencatat bahwa siswa
merasakan pencerahan spiritual (Abu Hamid
Muhammad, 1982). Metode refleksi dan
meditasi, sebagai bagian dari aktualisasi nilai-
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nilai Tasawuf, mencerminkan ajaran Rumi
tentang pentingnya meditasi dan kontemplasi
dalam mencapai pemahaman mendalam tentang
nilai-nilai spiritual, seiring dengan pengalaman
dan kesadaran spiritual (W. Montgomery, 1963).

Hasil penelitian ini menggambarkan
konsistensi Madrasah Aliyah Mu'alimin NW
Anjani dalam menerapkan konsep-konsep
tasawuf dari lbnu Sina, Imam al-Ghazali, dan
Rumi. Dengan  mengintegrasikan  aspek
keilmuan, spiritualitas, dan pengalaman pribadi,
madrasah ini berhasil memberikan dampak
positif, Khususnya dalam hal pencerahan spiritual
dan penguatan karakter siswa, sesuai dengan
prinsip-prinsip tasawuf yang diadvokasi oleh
tokoh-tokoh tersebut.

Faktor Pendukung

Proses aktualisasi nilai-nilai Tasawuf di
Madrasah Aliyah Mu'alimin - NW  Anjani
didukung oleh beberapa faktor, antara lain
fasilitas dan infrastruktur yang mendukung,
pemahaman guru terhadap nilai-nilai Tasawuf,
dan integrasi yang mendalam dalam kurikulum
menjadi faktor pendukung utama.
Kepemimpinan sekolah yang mendorong
pembinaan spiritual, partisipasi orang tua, dan
komunitas juga turut memperkuat pengajaran
nilai-nilai Tasawuf di luar lingkungan sekolah.

Faktor Penghambat

Namun, penelitian juga mengidentifikasi
sejumlah faktor penghambat dalam proses
aktualisasi nilai-nilai Tasawuf. Faktor-faktor
tersebut  meliputi keterbatasan  fasilitas,
kurangnya pemahaman guru, kurikulum yang
kurang mendalam, keterbatasan sumber daya
keuangan, dan partisipasi siswa yang rendah.
Faktor-faktor ini dapat menghambat optimalisasi
pelaksanaan pendidikan berbasis Tasawuf di
Madrasah Aliyah Mu'alimin NW Anjani.

Hasil penelitian ini menggambarkan
proses yang sejalan dengan pandangan teori
sufistik dari tokoh-tokoh seperti Ibnu Sina, Imam
al-Ghazali, Rumi, Ibnu Arabi, Dzun Nun al-
Misyri, dan Junaid al-Bagdadi (Nasri, 2017a).
Dalam perspektif Ibnu Arabi, konsep "al-insan
al-kamil” atau manusia universal yang menyatu
dengan Tuhan, dapat dipahami sebagai tujuan
akhir dari pendidikan berbasis Tasawuf yang
diimplementasikan  di  Madrasah  Aliyah
Mu'alimin NW Anjani. Pendekatan indoktrinasi,
refleksi, dan meditasi dalam aktualisasi nilai-nilai
Tasawuf mencerminkan prinsip “tadabbur"
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(refleksi  mendalam) dan  "mushahadah"
(pengamatan spiritual) yang ditekankan oleh
Ibnu Arabi (Nasri, 2016a). Dzun Nun al-Misyri
menyoroti pentingnya "tasliyah™ (penyucian
jiwa) dalam perjalanan spiritual, yang sejalan
dengan upaya Madrasah Aliyah Mu'alimin NW
Anjani dalam membentuk karakter siswa melalui
pendidikan berbasis Tasawuf (Nasri, 2019a).
Sementara itu, konsep "fana fi al-Shaykh"
(kesatuan dengan guru) dari Junaid al-Bagdadi
menggarisbawahi pentingnya peran guru dalam
membimbing siswa menuju pencerahan spiritual
(Azzam & Nasri, 2019). Oleh karena itu, melalui
pendekatan ini, Madrasah Aliyah Mu'alimin NW
Anjani tidak hanya menerapkan prinsip-prinsip
tasawuf yang diwarisi dari tokoh-tokoh besar,
tetapi juga memberikan kontribusi dalam
menghidupkan ajaran-ajaran sufistik tersebut
dalam konteks pendidikan Islam prakitis.

Konstruksi Teori

1. Pendekatan Aktualisasi Nilai-Nilai Tasawuf:
Teori ini mengemukakan bahwa pendidikan
berbasis Tasawuf dapat berhasil
diimplementasikan ~ melalui  pendekatan
aktualisasi nilai-nilai Tasawuf dalam konteks
pendidikan (Nasri, 2024). Aktualisasi nilai-
nilai tersebut melibatkan proses indoktrinasi,
refleksi, dan meditasi, serta penerapan dalam
tindakan, pendidikan, dan bimbingan (Nasri,
2016b). Pendekatan ini  membuktikan
efektivitasnya dalam membentuk pencerahan
spiritual dan perkembangan karakter positif
pada siswa (Nasri, 2020b).

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam
Aktualisasi Nilai-Nilai Tasawuf: Teori ini
menekankan bahwa faktor pendukung seperti
fasilitas dan infrastruktur yang mendukung,
pemahaman guru terhadap nilai-nilai
Tasawuf, dan integrasi dalam kurikulum,
menjadi kunci kesuksesan dalam proses
aktualisasi nilai-nilai Tasawuf (Nasri, 2019Db).
Di sisi lain, faktor penghambat seperti
keterbatasan fasilitas, kurangnya pemahaman
guru, kurikulum yang kurang mendalam
(Fauziana et al., 2016), keterbatasan sumber
daya keuangan, dan partisipasi siswa yang
rendah, perlu diatasi untuk mencapai
efektivitas maksimal dalam implementasi
pendidikan berbasis Tasawuf (Ulyan Nasri &
Abdul Malik Salim Rahmatullah, 2023).

3. Kaitan dengan Pemikiran Tokoh-Tokoh
Tasawuf: Teori ini menjelaskan bahwa hasil
penelitian ini dapat dikaitkan dengan
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pandangan tokoh-tokoh seperti lbnu Sina,
Imam al-Ghazali, dan Rumi (Nasri, 2015c).
Konsep harmonisasi antara keilmuan dan
spiritualitas, pendidikan berbasis Tasawuf,
serta fokus pada pencerahan spiritual dan
metode refleksi dan meditasi sesuai dengan

pandangan tokoh-tokoh tersebut (Nasri,
2023a).

4. Relevansi  Figur TGKH. Muhammad
Zainuddin ~ Abdul Madjid:  Teori ini

menunjukkan bahwa relevansi figur TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid sebagai
cendekiawan Muslim dan pemikir ulung
terbukti dalam memberikan inspirasi dan
kontribusi dalam pembentukan karakter siswa
melalui nilai-nilai Tasawuf (Nasri, 2015b).
Peran figur tersebut memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan pendidikan
berbasis  Tasawuf dan  memperkaya
pemahaman tentang peran nilai-nilai spiritual
dalam membentuk karakter siswa di
lingkungan pendidikan Islam (Nasri, 2020a).

Dengan demikian, konstruk teori ini
mengilustrasikan pentingnya pendekatan
aktualisasi nilai-nilai Tasawuf, faktor pendukung
dan penghambat dalam implementasi pendidikan
berbasis Tasawuf, kaitan dengan pemikiran
tokoh-tokoh Tasawuf, serta relevansi figur
pemikir Tasawuf dalam konteks pendidikan
Islam di Madrasah Aliyah Mu'alimin NW Anjani.

KESIMPULAN

Penelitian ~ ini  menunjukkan  bahwa
Madrasah Aliyah Mu'alimin NW Anjani berhasil
menerapkan pendidikan berbasis Tasawuf
dengan mengaktualisasikan nilai-nilai dari buku
"Wasiat Renungan Masa" karya TGKH.
Muhammad  Zainuddin ~ Abdul  Madjid.
Pendekatan ini memberikan dampak positif
terhadap pendidikan di sekolah tersebut, terutama
dalam memberikan pencerahan spiritual dan
penguatan karakter siswa. Faktor pendukung
seperti fasilitas, pemahaman guru, dan integrasi
dalam kurikulum menjadi kunci sukses dalam
proses ini, meskipun masih ada hambatan seperti
keterbatasan fasilitas dan partisipasi siswa yang
rendah. Hasil penelitian ini juga terkait dengan
pandangan tokoh tasawuf terkenal seperti Ibnu
Sina, Imam al-Ghazali, dan Rumi, menunjukkan
harmonisasi antara keilmuan dan spiritualitas
dalam pendidikan berbasis Tasawuf. Kesimpulan
penelitian memberikan pemahaman yang lebih
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baik tentang implementasi nilai-nilai Tasawuf
dalam pendidikan Islam, serta menyoroti
relevansi  kontribusi TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid dalam pembentukan
karakter siswa (Nasri, 2018).
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Sejuta terima kasih kami sampaikan atas
kesempatan yang diberikan untuk melakukan
penelitian mengenai aktualisasi nilai-nilai Sufi
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TGKH. Muhammad Zinuddin Abdul Madjid di
Madrasah Aliyah Mu'alimin NW Anjani. Terima
kasih kepada semua pihak yang telah mendukung
dan berkontribusi dalam penelitian ini. Terima
kasih kepada Guru Besar kami TGKH.
Muhammad Zinuddin Abdul Madjid atas warisan
berharga dalam bentuk karya 'Wasiat Renungan
Masa," yang telah menjadi sumber inspirasi
utama dalam menjalankan penelitian ini. Terima
kasih juga kepada Pembimbing kami atas arahan,
bimbingan dan motivasinya. Terima kasih juga
kepada Kepala Madrasah MA Mu’allimin NW
Anjani, seluruh siswa dan staf pengajar di
Madrasah Aliyah Mu'alimin NW Anjani yang
telah berpartisipasi dalam wawancara dan
pengamatan kelas, serta memberikan wawasan
berharga. Semoga penelitian ini  dapat
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berbasis nilai-nilai Sufi.
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